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   BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah: 

1. Plastik limbah LDPE cor bentuk serpih dapat dimanfaatkan sebagai 

substitusi sebagian agregat kasar pada beton normal. 

2. Plastik limbah LDPE cor serpih sebagai substitusi sebagian agregat kasar 

menurunkan kekuatan beton. Semakin tinggi proporsi LDPE cor serpih di 

dalam beton, semakin tinggi pula penurunan kuat tekan beton. 

3. Kuat tekan rata-rata umur 28 hari beton konvensional dengan w/c = 0.39 

mencapai 45 MPa. Akan tetapi, kuat tekan beton campuran 15%, 30%, dan 

45% plastik limbah LDPE cor serpih terhadap volume absolut agregat kasar 

beton normal mengalami penurunan sebesar 36%,50%, dan 56% yaitu 29 

MPa, 22.5 MPa, dan 20 MPa. 

4. Proporsi plastik limbah LDPE cor serpih sebagai substitusi agregat kasar 

yang optimum adalah 10% hingga 25% terhadap volume absolut agregat 

kasar beton normal. Dengan proporsi tersebut, dihasilkan beton dengan 

kekuatan 20-31 MPa dan berat isi 2200-2320 kg/m3 yang masih termasuk 

dalam kategori beton normal, di mana kekuatan beton 20-40 MPa dan berat 

isi 2200-2500 kg/m3.  

5. Plastik limbah LDPE cor serpih dengan specific gravity 0.822 menurunkan 

berat isi beton apabila kadar LDPE cor semakin besar. Tetapi, beton 

campuran plastik limbah LDPE cor 15%, 30%, dan 45% belum termasuk 

kategori beton ringan. 

5.2 Saran 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan: 

1. Proporsi plastik limbah LDPE cor serpih sebagai substitusi sebagian agregat 

kasar sebaiknya dibatasi maksimum 25% terhadap volume absolut agregat 

kasar beton, agar diperoleh kekuatan dan berat isi beton normal. 



5-2 

 

 

 

2. Plastik LDPE cor serpih digunakan sebagai subtitusi sebagian agregat kasar 

dan agregat halus dengan cara memisahkan LDPE cor serpih yang tertahan 

dan LDPE cor serpih yang lolos saringan no. 4, agar rasio agregat halus dan 

agregat kasar tetap sama. 

3. Selisih persentase substitusi plastik limbah dapat dicoba lebih kecil dari 

15% terhadap volume absolut agregat kasar, agar didapatkan kesimpulan 

penurunan kuat tekan dan berat isi beton yang lebih terperinci.
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